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Abstrak 

Pada umumnya, jalan lingkungan merupakan jalan yang melayani angkutan 

lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat. Perkerasan jalan lingkungan ini biasanya 

menggunakan pemadatan sedang yang pada umumnya menggunakan material agregat 

batu pecah, namun demi penghematan penggunaan batu pecah maka dilakukan 

pemanfaatan agregat alami. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pemanfaatan agregat alami dan agregat batu pecah sebagai material kasar dalam 

perkerasan campuran Lapis Tipis Aspal Beton (HRS-WC). Berdasarkan aspek hasil 

penelitian, diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak baik 

dalam aspek praktis maupun teoritis. Penelitian ini berbasis experimen juga dilakukan 

dengan metode pengujian Marshall, sehingga dapat mencakup berbagai kebutuhan baik 

nilai-nilai parameter Marshall maupun Durabilitas dalam perkerasan campuran Lapis 

Tipis Aspal Beton. Berdasarkan hasil penelitian, kadar agregat alami yang dapat 

menghasilkan kinerja campuran Lapis Tipis Aspal Beton yang optimum terdapat pada 

interval variasi pencampuran 10% terhadap perendaman selama 30 menit sampai 24 

jam. 

 

Kata Kunci : Lapis Tipis Aspal Beton (HRS-WC), Agregat Alami Terhadap 

Durabilitas 

Abstrak 

In general, environmental roads are roads that serve environmental 

transportation with the characteristics of short distance travel. This environmental road 

pavement usually uses moderate compaction which generally uses crushed stone 

aggregate material, but for the sake of saving the use of crushed stone, natural aggregate 

is used. The purpose of this research is to study the utilization of natural aggregates and 

crushed stone aggregates as coarse materials in asphalt concrete thin layer mix 

pavement (HRS-WC). Based on the aspect of the research results, it is hoped that this 

research can be useful for various parties, both in practical and theoretical aspects. This 

experimental-based research was also carried out with the Marshall test method, so that 

it could cover various needs, both Marshall parameter values and durability in asphalt-

concrete thin layer mix pavements. Based on the results of the study, the natural 

aggregate content that can produce the optimum performance of the Thin Layer Asphalt 

Concrete mixture is found at intervals of 10% mixing variation of immersion for 30 

minutes to 24 hours. 

Keywords : Asphalt Concrete Thin Layer (HRS-WC), Natural Aggregate Against 

Durability 
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